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A. Analisis Situasi (Latar Belakang) 

        Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. 

Berdasarkan data dari UNICEF (2016), jumlah populasi remaja usia 10-19 

tahun saat ini sebanyak 1,2 milyar atau 16% dari populasi dunia. Sedangkan 

populasi remaja usia 10-24 tahun di ASIA sebanyak 802 juta pada tahun 2013. 

Di Indonesia, menurut data proyeksi penduduk (2014), jumlah remaja 

mencapai sekitar 65 juta jiwa atau 25 persen dari 255 juta jiwa jumlah 

penduduk. Jumlah kelompok usia 10-19 tahun menurut Sensus Penduduk 

2010 sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18% dari jumlah penduduk (DEPKES, 

2015).  

        Sifat khas remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar, menyukai 

petualangan dan tantangan serta cenderung berani menanggung risiko atas 

perbuatannya tanpa didahului oleh pertimbangan yang matang. Apabila 

keputusan yang diambil dalam menghadapi konflik tidak tepat, mereka akan 

jatuh ke dalam perilaku berisiko dan mungkin harus menanggung akibat 

jangka pendek dan jangka panjang dalam berbagai masalah kesehatan fisik 

dan psikososial. Sifat-sifat remaja tersebut membuat remaja masuk ke dalam 

populasi yang rentan terhadap masalah-malasah khususnya masalah 

kesehatan. 



 

 

 

        Organ reproduksi remaja yang sedang berkembang menyebabkan remaja 

rentan mendapatkan masalah kesehatan reproduksi.Karena keingintahuan 

remaja sangatlah besar mengenai reproduksi, remaja mulai mencoba-coba 

untuk melakukan perilaku seksual pra nikah.Menurut data dari DEPKES 

(2015), presentase remaja dalam melakukan seks pra nikah terus 

meningkat.Secara umum, remaja laki-laki lebih banyak yang menyatakan 

pernah melakukan seks pra nikah dibanding dengan remaja perempuan 

(Permana,2011). Persentase pada tahun 2012 cenderung meningkat 

dibandingkan data tahun 2007. Alasan dilakukannya seks pra nikah adalah 

karena rasa penasaran atau ingin tahu (Permana, 2011). Berdasarkan data dari 

The World’s Youth (2013) banyak remaja usia 15-19 tahun telah memiliki 

anak, terutama di negara-negara berkembang dan mulai menikah di usia 

sebelum 18 tahun. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 

jumlah remaja yang berusia 15 sampai 19 tahun di kabupaten Bantul terdapat 

77.386 remaja dan pada tahun 2009 terdapat 1365 orang yang hamil di bawah 

usia 20 tahun. Tingginya angka pernikahan pada usia muda dan banyaknya 

jumlah ibu hamil di bawah 20 tahun tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian 

besar dikarenakan kehamilan pranikah (Savitri, 2013). 



 

 

 

        Perilaku seks pra nikah memiliki banyak resiko seperti kehamilan pada 

masa remaja dan terinfeksi penyakit menular seksual. Selain itu secara 

psikologis, remaja akan merasa cemas, rendah diri dan merasa bersalah. Selain 

itu dampak lain adalah dampak sosial, seperti dikucilkan, putus sekolah pada 

remaja yang hamil, dan perubahan peran. Kehamilan pada usia remaja dapat 

berlanjut pada terjadinya abortus dan pernikahan di usia remaja. Berdasakan 

data BKKBN (2010), aborsi yang terjadi di Indonesia mencapai 2,4 juta 

jiwa/tahun, dan 800.000 diantaranya adalah remaja.Kejadian perilaku seksual 

pra nikah juga disebabkan oleh beberapa faktor seperti kegagalan fungsi 

keluarga, rendahnya pendidikan agama dan penyebaran informasi melalui 

mass media (Salisa,2010).Selain itu, faktor yang paling berpengaruh adalah 

pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi. Remaja sering masih 

merasa tabu untuk membicarakan reproduksi sehingga justru berpotensi 

mendapatkan informasi yang salah dan dapat menyebabkan remaja melakukan 

perilaku seksual beresiko (Permana, 2011). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi masih 

rendah. Seperti penelitian dari (Rizky, 2010) menyatakan bahwa dari 73 siswa, 

sebanyak 72,2 % diantaranya memiliki pengetahuan yang kurang mengenai 

kesehatan reproduksi remaja. Tingkat pengetahuan remaja mengenai 

kesehatan reproduksi mempengaruhi perilaku remaja dalam mempertahankan 

kesehatan reproduksinya (Nurjanah, 2013). Jika pendidikan kesehatan 

reproduksi sudah diberikan kepada remaja sejak dini dan dimulai dari keluarga 

maka hubungan seks dapat dicegah (Sarwono, 2012). 



 

 

 

        Kurangnya pengetahuan, sifat dan perilaku berisiko pada remaja yang 

berdampak pada status kesehatan reproduksi remaja memerlukan ketersediaan 

pelayanan kesehatan peduli remaja yang dapat memenuhi kebutuhan 

kesehatan remaja khususnya pelayanan untuk kesehatan reproduksi yang 

ramah dengan remaja. Saat ini telah dikembangkan beberapa metode 

pendidikan kesehatan mengenai kesehatan reproduksi remaja seperti ceramah 

& diskusi, focus group discussion, game dan pendidikan kesehatan oleh peer 

group (Rizky, 2010); Suriani, 2015; Wiradinari, 2013). 

B. Permasalahan Mitra 

        Studi pendahuluan yang dilakukan di SMPN 4 Sewon tanggal 9 Agustus 

2017 didapatkan bahwa jumlah keseluruhan siswa adalah 384 siswa. Masing-

masing kelas terdiri dari 4 ruang kelas dan setiap kelas terdiri dari ±32 siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, kelas VII SMPN 4 

Sewon sudah mendapatkan pendidikan kesehatan reproduksi beberapa waktu 

yang lalu, kelas VIII belum mendapatkan pendidikan kesehatan reproduksi, 

dan kelas IX sedang fokus untuk persiapan ujian kelulusan. Hasil wawancara 

pada 10 siswa kelas VIII, 5 dari 10 siswa menjawab dengan jawaban yang 

salah, 2 menjawab tidak tahu, dan 2 siswa menjawab dengan benar pada 

pertanyaan yang diajukan. 



 

 

 

        Berdasarkan hasil survey pendahuluan diatas, maka diperlukan 

pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi pada remaja di sekolah 

tersebut.Pendidikan kesehatan yang selama ini dilakukan di sekolah adalah 

dengan menggunakan metode ceramah, sehingga banyak siswa-siswi yang 

kurang paham karena tidak tertarik dan tidak memperhatikan materi. 

Intervensi  ini  membuat inovasi baru dalam media pendidikan kesehatan yaitu 

dengan menggunakan MEDULA (Media Edukasi Ular Tangga). Media 

edukasi ini mengajak siswa-siswi untuk belajar sambil bermain sehingga 

mereka menjadi lebih tertarik dan semangat dalam mengikuti proses 

pendidikan kesehatan. 

C. Tujuan Kegiatan 

        Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendidikan kesehatan 

tentang kesehatan reproduksi remaja menggunakan metode MEDULA 

(Media Edukasi Ular Tangga) berpengaruh pada tingkat pengetahuan siswa. 

D. Target Kegiatan 

Target dalam kegiatan pendidikan kesehatan ini adalah siswa SMPN 

Negeri 4 Sewon Bantul kelas VIII sebanyak 128 siswa. 

E. Pelaksanaan  Kegiatan 

Bentuk kegiatan yaitu pendidikan kesehatan dengan menggunakan media 

ular tangga dengan  tatacara sebagai betikut:



 

 

 

a. Melakukan pre-test pada siswa kelas VIII SMPN 4 Sewon untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan siswa sebelum intervensi. 

b. Memberi penyuluhan pada siswa kelas VIII SMPN 4 Sewon melalui 

power point dan melakukan permainan ular tangga sebanyak satu kali. 

c. Melakukan post-test pada siswa kelas VIII SMPN 4 Sewon untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan. 

F. Evaluasi Kegiatan 

        Penyuluhan tentang kesehatan reproduksi remaja dilakukan pada tanggal 16 

Agustus 2017 dan diikuti oleh ±128 siswa kelas VIII SMPN 4 Sewon. 

Berdasarkan hasil observasi, seluruh siswa mengikuti penyuluhan menggunakan 

ular tangga dengan baik dan penuh semangat (antusias). Berdasarkan evaluasi 

secara lisan, para siswa dapat menjawab bahkan dapat memberikan penjelasan 

dengan baik dan benar pada sebagian besar pertanyaan yang diajukan oleh 

pemateri.  

G. Kesimpulan dan Saran  

 

        Pemberian pendidikan kesehatan terkait kesehatan reproduksi remaja 

menggunakan metode MEDULA (Media Edukasi Ular Tangga) di SMPN 4 

Sewon menghasilkan dampak yang positif berupa peningkatan pengetahuan 

siswa terkait kesehatan reproduksi remaja. Perawat sekolah perlu memberikan 



 

 

 

Edukasi dengan menggunakan media ini agar pengetahuan siswa dapat 

meningkat. 

H.  Rencana Biaya 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilakukan dengan 

perencanaan anggaran sebagai berikut: 

No Kegiatan Perincian 

dana 

1. Penyusunan proposal Rp.  50.000 

3. Pembuatan media dan dokumentasi Rp. 200 .000 

4. Pembelian snack dan makan untuk penyuluhan Rp. 200.000 

6. Penyusunan laporan Rp. 50.000 

 Total Rp. 500.000 
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LAMPIRAN 
 

 



 

 

 

 

SATUAN ACARA PENDIDIKAN KESEHATAN 

Topik  : Kesehatan reproduksi remaja  

Saran  : Siswa kelas VIII SMPN 4 Sewon  

Tempat : SMPN 4 Sewon 

Hari/tanggal : Agustus 2017 

I. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan siswa diharapkan mengetahui 

tentang kesehatan reproduksi 

II. Tujuan instrukisional Khusus 

Setelah diberikan penyuluhan diharapkan peserta mampu: 

1. Menyebutkan pengertian dan cara memelihara kesehatan organ-

organ reproduksi 

2. Menyebutkan organ reproduksi dan fungsi organ reproduksi 

3. Menyebutkan tanda-tanda pubertas 

4. Mengetahui faktor yang mendorong seksual pranikah 

5. Menyebutkan akibat yang dapat ditimbulkan oleh seks pranikah 

6. Mengetahui cara mencegah seks pranikah 

7. Mengetahui macam-macam penyakit menular seksual 

III. Materi 

(Terlampir) 

IV. Metode 

1. Ceramah 

2. Permainan/game 

3. Tanya jawab 

V. Media 

1. Power point 

2. Ular tangga 



 

 

 

3. Dadu 

 

VI. Pengorganisasian 

1. Penyaji 

2. Moderator 

3. Fsilitator 

Job Description 

1. Moderator  : Mengrahkan jalannya acara 

2. Penyaji: Menyampaikan materi penyuluhan 

3. Fasilitator : Membantu mengarahkan peserta untuk mengisi 

kuesioner sesuai petunjuk dan mengikuti acara pendidikan 

kesehatan dengan baik 

VII. Kegiatan Penyuluhan 

NO WAKTU KEGIATAN PENYULUHAN KEGIATAN 

PESERTA 

1 5 menit Pembukaan 

a) Menbuka kegiatan dengan 

mengucapkan salam 

b) Memperkenalkan diri 

c) Menjelaskan tujuan dari penyuluhan 

d) Menyebutkan materi yag akan 

diberikan 

e) Menyampaikan kontrak waktu 

Mendengarkan 

pembukaan yang 

disampaikan oleh 

moderator 

2 120 

menit 

Pelaksanaan 

a) Penyampaian materi oleh pemateri 

(power point) 

b) Permainan ular tangga 

Mendengarkan, 

bermain, dan 

memberikan 

umpan balik 

terhadap materi 

yang disampaikan 

3 5 menit Tanya Jawab Mengajukan 



 

 

 

Memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk bertanya tentang materi yang kurang 

dipahami 

pertanyaan 

4 5 menit Evaluasi 

Menanyakan kembali kepada peserta 

tentang meateri yang telah diberikan dan 

memberikan reinforcement kepada peserta 

yang dapat menjawab pertanyaan  

Menjawab 

pertanyaan 

5 3 menit Penutup  

a) Menjelaskan kesimpulan dari 

materi pendidikan kesehatan 

b) Ucapan terima kasih 

c) Salam penutup 

Mendengarkan 

dengan seksama 

dan menjawab 

salam 

 

VIII. Kriteria Evaluasi 

1. Evaluasi struktur 

a) Peserta hadir di tempat penyuluhan 

b) Penyelenggaraan penyuluhan dilaksanakan di ruang kelas VIII 

SMPN 4 Sewon 

2. Evaluasi proses 

a) Peserta antusias terhadap meteri penyuluhan 

b) Peserta mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 

secara benar  

3. Evaluasi hasil 

Setelah penyuluhan diharapkan sekitar 90% peserta penyuluhan 

mampu mengerti dan memahami penyuluhan yag diberikan sesuai 

dengan tujuan khusus. 

 

 



 

 

 

Desain Ular Tangga Kesehatan Reproduksi 
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